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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dicari dan diolah dari studi eksperimental kekuatan beton 

busa dengan agregat kasar batu apung, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Massa jenis pada seluruh variasi benda uji beton busa dengan agregat kasar batu 

apung yang didapat diklasifikasikan sebagai beton ringan.  

2. Semakin besar kadar foam yang digunakan pada beton maka massa jenisnya 

akan semakin berkurang. Nilai massa jenis rata – rata pada variasi kadar foam 

30%, 20% dan 10% secara berurutan adalah 1657 kg/m³, 1757 kg/m³, dan 1854 

kg/m³. 

3. Semakin besar kadar foam yang digunakan maka kekuatan tekan beton akan 

semakin berkurang. Nilai kekuatan tekan rata – rata pada variasi kadar foam 

30%, 20%, dan 10% secara berurutan adalah 15,669 MPa, 18,282 MPa, dan 

18,557 MPa. 

4. Semakin besar kadar foam yang digunakan maka kekuatan tarik belah beton 

akan semakin berkurang. Nilai kekuatan tarik belah rata – rata pada variasi 

kadar foam 30%, 20%, dan 10% secara berurutan adalah 1,75 MPa, 1,832 MPa, 

dan 1,966 MPa. 

5. Kekuatan tekan karakteristik yang didapatkan pada benda uji dengan variasi 

kadar foam 30% adalah 11,698 MPa. 

6. Seluruh variasi kadar foam beton busa dengan agregat kasar batu apung 

memiliki koefisien kekuatan tarik belah yang lebih kecil dibandingkan dengan 

koefisien kekuatan tarik belah beton normal. Nilai koefisien tarik belah rata – 

rata pada variasi kadar foam 30%, 20 %, dan 10% secara berurutan adalah 

0,432; 0,496; dan 0,528. 

7. Nilai modulus elastisitas rata - rata yang didapat dari benda uji dengan variasi 

kadar foam 30% adalah 5201,303 MPa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari studi eksperimental ini, peneliti memiliki beberapa saran untuk 

penelitian beton busa dengan agregat kasar batu apung di waktu yang akan datang 

sebagai berikut: 

1. Mencari alat untuk mendapatkan takaran foam yang sesuai dan akurat sehingga 

benda uji yang dihasilkan dapat homogen dan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

2. Mencari metode pemadatan yang sesuai saat campuran berada dalam cetakan 

sehingga kepadatan benda uji yang didapatkan bisa homogen. 
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